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Ketika YouTuber mengunggah konten yang merupakan hasil karya yang dapat
dinikmati oleh pengguna youtobe, maka karyanya sejak di upload akan mendapat
perlindungan hak cipta, dimana orang lain tidak dapat menggunakan karya yang
telah dibuatnya tanpa ijin si pemilik konten mengingat hak Cipta lahir tanpa
pendaftaran. Di Indonesia untuk melindungi hasil karya cipta, hukum yang
mengatur hak cipta adalah Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta. Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk
nyata dimana pencipta akan mendapatkan perlindungan sejak karya cipta di
umumkan, sejak itu pencipta mempunyai hak ekslusif atas ciptanaya. Pengertian
hak eksklusif menurut Pasal Pasal 1 Angka 3 Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 adalah bahwa hanya pemegang hak cipta yang bebas melaksanakan hak cipta
tersebut, sementara pihak lain dilarang melaksanakan hak cipta tanpa persetujuan
dari pemegang hak cipta. Sedangkan ciptaan adalah hasil setiap karya pencipta
dalam bentuk yang khas dan menunjukkan keasliannya dalam lapangan ilmu
pengetahuan, seni, dan sastra. Untuk itulah untuk menggunakan karya cipta orang
lain harus terlebih dahulu mendaparkan ijin dari pencipta. Dalam lingkungan
digital yang semakin terbuka dan berkembang, banyak orang ingin membagikan
karya mereka dengan cara yang lebih mudah dan lebih fleksibel, sehingga lisensi
Creative Commons menjadi solusi yang populer. Lisensi creative commons
memungkinkan pemilik hak cipta untuk memilih tingkat kebebasan yang mereka
inginkan untuk membagikan karya mereka, mulai dari penggunaan non-komersial
hingga penggunaan yang sama sekali bebas dengan beberapa syarat. Dengan
menggunakan lisensi Creative Commons, pengguna karya dapat dengan mudah
mengetahui dan mengikuti persyaratan penggunaan karya tersebut tanpa perlu
meminta izin secara individual dari pemilik hak cipta. Ini memungkinkan pengguna
karya untuk mengakses, menggunakan, dan membagikan karya-karya kreatif
dengan cara yang lebih mudah dan lebih terbuka, sambil tetap menghormati hak
moral pencipta.

Tujuan dari penulisan skripsi ini untuk mengetahui pengaturan Lisensi Creative
Commons bagi YouTuber ditinjau dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang hak cipta. Dan untuk mengetahui batasan dalam penggunaan Lisensi
Creative commons bagi YouTuber dalam pembuatan konten.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif dengan tipe penelitian
menggunakan pendekatan melalui perundang-undangan. Pendekatan melalui
perundang-undangan yang dimaksud ialah penelitian yang dilakukan dengan
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menelaah undang-undang dan peraturan hukum terutama UU No. 28/2014 tentang
Hak Cipta dan UU No. 11/2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Sesuai
dengan sifat penelitian hukumnya yakni preskriptif analisis. Untuk menganalisis
isu hukumnya, menggunakan sumber bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder, bahan hukum tersier yang teknik pengumpulannya melalui studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa :

1. UU No. 28/2014 tidak mengatur lisensi terbuka seperti lisensi Creative
Commons karena pengaturan tentang lisensi di dalam Undang-Undang Hak
Cipta dari Pasal 80 sampai dengan Pasal 83 hanya mengatur lisensi
konvensional. Jika dibandingkan lisensi Creative Commons, lisensi menurut UU
No0.28/2014 memiliki ketentuan-ketentuan seperti, adanya kewajiban pemberian
royalti kepada pemegang hak cipta oleh penerima lisensi kecuali diperjanjikan
lain, dapat bersifat eksklusif atau non-eksklusif, dan dapat memberikan
sublisensi. Sedangkan menurut CC Legal Code, lisensi Creative Commons tidak
memerlukan izin dan bebas royalti, selalu bersifat non-eksklusif, dan tidak dapat
dilakukan sublisensi. Lisensi menurut UU No. 28/2014 harus dicatatkan oleh
Menteri melalui Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual. Apabila perjanjian
lisensi tidak dicatatkan maka tidak mempunyai akibat hukum terhadap pihak
ketiga. Sedangkan lisensi Creative Commons tidak perlu dilakukan pencatatan.
Alasan Lisensi Creative Commons tidak dapat diterapkan sesuai UU No.
28/2014 adalah karena lisensi tersebut melepaskan hak ekonomi pencipta atau
pemegang hak cipta yang memberikan kesempatan setiap orang untuk
menggunakan ciptaan tersebut tanpa izin terlebih dahulu dan tanpa pembayaran
royalti. Oleh karena itu peraturan lisensi dalam UU No0.28/2014 tidak dapat
diterapkan untuk pengaturan lisensi Creative Commons.

2. Lisensi Creative Commons memiliki beberapa batasan dalam penggunaannya di
Youtube. Batasan yang pertama adalah Lisensi Creative Commons
memungkinkan pencipta mempertahankan hak moral dan melepaskan hak
ekonomi karena memberikan kesempatan untuk setiap orang menggunakan
karyanya tanpa izin untuk direproduksi, diadaptasi, didistribusikan, dan
sebagainya asalkan tetap memberikan kredit terhadap pencipta aslinya. Batasan
yang kedua adalah jenis lisensi Creative Commons sebenarnya memiliki
beberapa jenis, namun di YouTube hanya menyediakan jenis lisensi Creative
Commons — Atribution secara default. Hal ini menyebabkan kreator harus
menuliskan jenis Lisensi Creative Commons yang lebih lengkap detailnya di
deskripsi pada video yang telah diupload di Youtube. Batasan ketiga ialah
Creative Commons sebagai penyelenggara sistem elektronik hanya
menyediakan teks lisensi dan bukan sebagai sebuah kantor hukum yang
memberikan jasa hukum ataupun sebuah institusi yang mengadministrasikan
pendaftaran hak cipta.
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ABSTRAK

Tujuan dari penulisan skripsi ini untuk mengetahui pengaturan Lisensi Creative
Commons bagi YouTuber ditinjau dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang hak cipta. Dan untuk mengetahui batasan dalam penggunaan Lisensi
Creative commons di YouTube dalam pembuatan konten. Menurut hasil penelitian
yang diperoleh dari penulisan skripsi ini, diperoleh hasil bahwa:

Pertama, UU No. 28/2014 tidak mengatur lisensi terbuka seperti lisensi Creative
Commons karena pengaturan tentang lisensi di dalam Undang-Undang Hak Cipta
dari Pasal 80 sampai dengan Pasal 83 hanya mengatur lisensi konvensional. Jika
dibandingkan lisensi Creative Commons, lisensi menurut UU No0.28/2014 memiliki
ketentuan-ketentuan seperti, adanya kewajiban pemberian royalti kepada
pemegang hak cipta oleh penerima lisensi kecuali diperjanjikan lain, dapat bersifat
eksklusif atau non-eksklusif, dan dapat memberikan sublisensi. Sedangkan
menurut CC Legal Code, lisensi Creative Commons tidak memerlukan izin dan
bebas royalti, selalu bersifat non-eksklusif, dan tidak dapat dilakukan sublisensi.
Lisensi menurut UU No. 28/2014 harus dicatatkan oleh Menteri melalui Direktorat
Jendral Kekayaan Intelektual. Apabila perjanjian lisensi tidak dicatatkan maka
tidak mempunyai akibat hukum terhadap pihak ketiga. Sedangkan lisensi Creative
Commons tidak perlu dilakukan pencatatan.

Kedua, Lisensi Creative Commons memiliki beberapa batasan dalam
penggunaannya di Youtube. Batasan yang pertama adalah Lisensi Creative
Commons memungkinkan pencipta mempertahankan hak moral dan melepaskan
hak ekonomi karena memberikan kesempatan setiap orang untuk menggunakan
karyanya tanpa izin untuk direproduksi, diadaptasi, didistribusikan, dan sebagainya
asalkan tetap memberikan kredit terhadap pencipta aslinya. Batasan yang kedua
adalah jenis lisensi Creative Commons sebenarnya memiliki beberapa jenis, namun
di YouTube hanya menyediakan jenis lisensi Creative Commons - Atribution secara
default. Batasan ketiga ialah Creative Commons sebagai penyelenggara sistem
elektronik hanya menyediakan teks lisensi dan bukan sebagai sebuah kantor hukum
yang memberikan jasa hukum ataupun sebuah institusi yang mengadministrasikan
pendaftaran hak cipta.

Kata Kunci : Lisensi, Creative Commons, Hak Cipta
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